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LEARNING OUTCOMES

Pada akhir sesi ini peserta didik akan:

1. Peserta didik mengerti dan dapat menggunakan social business model canvas

2. Peserta didik mengerti perbedaan antara business model canvas dan social business model 
canvas

3. Peserta didik memahami dengan jelas value creation dari solusi bisnis yang ia usung. 

Design Thinking in the context of Social Entrepreneurship

2



Design Thinking in the context of Social 
Entrepreneurship

AGENDA

1. Design thinking and Theory of Change
2. Social Business Model Canvas
3. Models of Social Impact
4. Homework
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REFRESHER: IDEO DESIGN THINKING
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REFRESHER: THEORY OF CHANGE
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• Apa hubungan dari dua pertemuan yang telah kita bahas sebelumnya, yaitu IDEO Design Thinking 
dan Theory of Change?
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• Apa hubungan dari dua pertemuan yang telah kita bahas sebelumnya, yaitu IDEO Design Thinking 
dan Theory of Change?

• IDEO Design Thinking adalah alat yang kita gunakan untuk membantu untuk mencari 
permasalahan sosial yang relevan bagi orang banyak

• Theory of change adalah alat yang kita gunakan untuk menemukan solusi yang tepat terhadap 
permasalahan tersebut (entry point) 🡨 fase DEFINE di IDEO Design Thinking

• IDEO Design Thinking mengajak untuk menguji ide bisnis sosial dengan menggunakan prototype 
dan testing.



• Apa hubungan dari dua pertemuan yang telah kita bahas sebelumnya, yaitu IDEO Design Thinking 
dan Theory of Change?
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• Apa hubungan dari dua pertemuan yang telah kita bahas sebelumnya, yaitu IDEO Design Thinking dan 
Theory of Change?

• IDEO Design Thinking adalah alat yang kita gunakan untuk membantu untuk mencari permasalahan sosial 
yang relevan bagi orang banyak

• Theory of change adalah alat yang kita gunakan untuk menemukan solusi yang tepat terhadap 
permasalahan tersebut (entry point) 🡨 fase DEFINE di IDEO Design Thinking

• IDEO Design Thinking mengajak untuk menguji ide bisnis sosial dengan menggunakan prototype dan 
testing.

• Social Business Model Canvas adalah alat yang dapat digunakan untuk mengkaji apakah ide Bisnis sosial 
dapat menghasilkan pendapatan yang cukup untuk menutupi biaya operasional
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BUSINESS MODEL CANVAS
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Tonton video berikut ini:
https://www.youtube.com/wat
ch?v=QoAOzMTLP5s&pp=ygU
VYnVzaW5lc3MgbW9kZWwg
Y2FudmFz

https://www.youtube.com/watch?v=QoAOzMTLP5s&pp=ygUVYnVzaW5lc3MgbW9kZWwgY2FudmFz
https://www.youtube.com/watch?v=QoAOzMTLP5s&pp=ygUVYnVzaW5lc3MgbW9kZWwgY2FudmFz
https://www.youtube.com/watch?v=QoAOzMTLP5s&pp=ygUVYnVzaW5lc3MgbW9kZWwgY2FudmFz
https://www.youtube.com/watch?v=QoAOzMTLP5s&pp=ygUVYnVzaW5lc3MgbW9kZWwgY2FudmFz
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BMC AND DESIGN THINKING
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• Business Model Canvas (BMC) adalah representasi visual dari sebuah model bisnis yang 
menyoroti semua faktor yang mendukung keberlangsungan sebuah usaha.

• BMC pertama dicetuskan oleh Alexander Oesterwalder di dalam
disertasi S3 nya di St. Gallen University, Switzerland tahun 2010.

• Sejak itu BMC menjadi sebuah framework yang umum dipakai
oleh entrepreneurs untuk menganalisa kelayakan sebuah
ide Bisnis.



SOCIAL BUSINESS MODEL CANVAS
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• Business model canvas (BMC) pada awalnya dikembangkan oleh Alexander Osterwalder pada tahun 
2010 sebagai sebuah tempat desain model bisnis satu halaman yang merepresentasikan model bisnis 
organisasi secara visual. Namun, para praktisi model bisnis menyadari BMC tidak dapat diterapkan 
secara tepat bagi organisasi atau perusahaan yang lebih mengutamakan misi sosial dalam 
produknya.  

• Oleh karena itu, Social Innovation Lab menciptakan social business model canvas (SBMC) yang 
ditujukan untuk para social enterprises yang mengutamakan komponen keberlanjutan sosial dan 
ekonomi. 

• Dalam SBMC terdapat 13 building blocks yang dapat menggambarkan secara detail dan utuh 
bagaimana organisasi dapat memberikan dampak dan menyampaikan value kepada masyarakat. 

• Setiap blok yang Anda lihat dalam template tersebut saling memiliki keterkaitan satu sama lain, 
sehingga setiap komponen terkoneksi menjadi ekosistem model bisnis sosial yang baik. 



SOCIAL BUSINESS MODEL CANVAS
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KOMPONEN SOCIAL BUSINESS MODEL CANVAS

19

1. Key resources
Jika Anda ingin menjalankan perusahaan sosial, maka Anda memerlukan sumber daya, baik itu peralatan, 
teknologi, finansial, dan karyawan. Tanpa sumber daya tersebut, maka perusahaan Anda tentu tidak akan 
bisa melakukan key activities.

2. Key partners & stakeholders
Perusahaan sosial Anda tentu akan melibatkan banyak pihak yang tidak hanya karyawan sebagai pihak 
internal saja. Perusahaan Anda juga perlu membangun hubungan dengan pihak eksternal untuk dapat 
mendukung keberlangsungan dari model bisnis Anda, seperti para mitra, investor, pemerintah, dan 
lembaga lainnya. 

3. Key activities
Pada blok ini, cobalah identifikasi aktivitas kunci apa saja yang akan Anda jalankan dalam operasional 
perusahaan sosial Anda. Sebagai contoh, produksi, marketing, R&D, community relationship, dan lainnya.

4. Channels
Elemen social BMC ini menunjukkan saluran apa saja yang digunakan perusahaan sosial untuk menjangkau, 
berkomunikasi, dan membangun hubungan dengan para beneficiaries dan customer. Saluran ini menjadi 
tempat untuk memberikan solusi melalui produk dan layanan yang diberikan.
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5. Type of intervention
Blok ini menjelaskan mengenai intervensi atau inisiasi yang diberikan kepada beneficiaries dan 
customer. Intervensi ini dapat berupa produk, layanan, maupun workshop dan lainnya.

6. Beneficiaries
Beneficiaries bisa disebut sebagai penerima manfaat yang mana mereka adalah target audiens 
yang disasar untuk dapat menerima dampak dari permasalahan sosial yang ingin diselesaikan. 
Target audiens dalam social BMC tersebut perlu disegmentasikan berdasarkan demografis, 
geografis, psikografis, dan perilaku audiens.

7. Customers
Terkadang penerima manfaat atau beneficiaries juga mampu membayar produk atau layanan 
yang ditawarkan. Mereka adalah pelanggan perusahaan sosial Anda sesungguhnya.  Jika 
beneficiaries tidak mampu membayar, maka biasanya akan dibayarkan oleh para donatur 
sebagai pihak ketiga yang merupakan perusahaan, perorangan, yayasan, otoritas publik, dan 
lainnya. Customer disini menunjukkan para pembayar utama.
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8. Social value proposition
Blok ini menjelaskan mengenai produk/layanan utama sebagai solusi yang ditawarkan oleh 
perusahaan sosial Anda. Value proposition ini bisa lebih dari satu sesuai dengan siapa 
penerima manfaat yang Anda sasar. 

9. Social impact measures
Perusahaan sosial yang memiliki misi untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat tentu 
perlu menunjukkan bagaimana perusahaan tersebut dapat menciptakan dampak bagi 
lingkungannya. Dampak sosial tersebut dapat ditampilkan pada blok yang satu ini. 

10. Customer value proposition
Blok ini hampir sama dengan social value proposition yang menjadi nilai produk sebagai 
pain relievers dan gain provided. Namun, value inilah yang ditujukan untuk para 
pelanggan yang akan membayarkan produk. 
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11. Cost structure
Dalam menciptakan dan menyampaikan produk atau layanan, maka Anda memerlukan biaya 
sebagai pengeluaran perusahaan. Biaya selalu menjadi elemen penting yang harus Anda 
identifikasi sejak awal.  Biaya ini diperlukan untuk membayar banyak hal, mulai dari gaji 
karyawan, investasi teknologi, pembangunan infrastruktur, biaya pemasaran, dan lainnya. 

12. Revenue
Perusahaan sosial tentu memiliki aliran atau sumber pendapatan yang berbeda dengan 
perusahaan profit lainnya. Untuk model bisnis sosial, umumnya akan mendapatkan revenue dari 
donatur, sponsorship, dan lainnya.

13. Surplus
Elemen blok social BMC ini menjelaskan mengenai bagaimana perusahaan mengelola surplus yang 
dimiliki. Misalnya, surplus digunakan untuk menginvestasikan kembali dana tersebut untuk membuat 
program yang jauh lebih berdampak dan selaras dengan misi sosial.



EXAMPLE: KIVA.ORG
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• Kiva.org adalah sebuah peer 
to peer lending platform 
yang memberikan akses 
finansial bagi orang yang 
tidak mempunyai akun bank. 

• https://www.youtube.com/w
atch?v=WCraaM6PAos

https://www.youtube.com/watch?v=WCraaM6PAos
https://www.youtube.com/watch?v=WCraaM6PAos
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KIVA.ORG SBMC
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MODELS OF SOCIAL BUSINESS



MONETIZING IMPACTS
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• Bagian terpenting dari sebuah 
SBMC adalah bagaimana 
social entrepreneurs bisa 
memonetisasi intervensi sosial 
yang diusung oleh ide 
bisnisnya. 

• Terdapat beberapa strategy 
yang dapat dilakukan oleh 
social entrepreneur untuk 
membuat social impact menjadi 
sebuah ide Bisnis. 



SOCIAL IMPACT STRATEGIES
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• Donation model
Mendonasikansumber daya finansial, waktu, atau fisik kepada orang-orang yang membutuhkan 
atau organisasi yang membantu orang dan komunitas yang kurang beruntung.

• Social hiring
Secara sengaja mempekerjakan orang-orang yang menghadapi tantangan untuk mendapatkan 
pekerjaan seperti orang yang pernah dipenjara, tunawisma, penyandang disabilitas mental atau 
fisik, orang dengan tingkat pendidikan rendah, dan pekerja tanpa dokumen.

• Capacity building
Pemberian alat dan keterampilan kepada orang-orang, komunitas, atau organisasi yang miskin 
agar mereka dapat membantu diri mereka sendiri.
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• Resource Provision
Pengiriman atau penawaran barang, layanan, atau sumber daya yang dapat membantu 
penerima manfaat mengatasi masalah sosial atau memenuhi kebutuhan mereka.

• Social Procurement
Akuisisi berbagai aset dan layanan dengan tujuan menciptakan hasil sosial secara sengaja (baik 
secara langsung maupun tidak langsung). Pada dasarnya, ini melibatkan orang, organisasi, dan 
pemerintah dalam "membeli kebaikan."

• Selling socially conscious products or services
Barang atau layanan yang merupakan manfaat bagi orang yang menggunakannya atau yang 
membantu meringankan masalah sosial.
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• Social Movement
Tidnakan kelompok yang bertujuan untuk mendorong perubahan sosial terkait satu atau lebih masalah 
sosial dengan mengubah kebiasaan, pemikiran, atau gaya hidup orang.

• Social Finance Services or Products
Barang, layanan, atau inisiatif yang bertujuan untuk meningkatkan kemandirian ekonomi atau menangani 
tantangan keuangan dari kelompok atau individu yang kurang beruntung atau dari berbagai tingkat 
status sosial ekonomi.

• Social marketing
Teknik atau kampanye iklan yang bertujuan untuk menyebarkan kesadaran tentang masalah sosial 
dan/atau cara mengatasi masalah sosial.

• Systemic Change
Advokasi atau bekerja dengan institusi pemerintahan dan/atau elit dalam upaya mengubah sistem sosial 
yang mengatur masyarakat
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• Tentukan jenis intervensi seperti apa yang paling cocok untuk ide Bisnis sosial yang Anda buat 
(tidak harus diambil dari 10 intervensi yang umum dilakukan di atas)

• Petakan Social Business Model Canvas dari ide Bisnis sosial yang Anda buat!
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adipiscing elit. 
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